BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017;2) yang dimaksud metode penelitian adalah
sebagai berikut:

“Metode penelitia mcrupakan cara ilmiah untuk

5‘*-‘\# rtentu”.

Dalam penelitian_inigepenulis menggunak netode kuantitatif dengan

mendapatka a dengan tujuan dan |k

pendekatan pemelitian deskripfif dan analigis asosiatify Karena adanya variabel-
variabel y akan ditelaah Siubunga @ serta 1iya untuk menyajikan
gambara genai hubung; tara variabel-variabg g diteliti.

litian ini adalah metode

Metode penelitian yang dig n dalam

penelitia antitatif de pendekatan deskriptif

ESugiyono (2017;8) peneliti antitatif adalah:
“Me penclitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunaka eliti da" populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data”menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”.

Menurut Sugiyono (2017;35) Pendekatan deskriptif adalah:
“Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel
itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain”.

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat

serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara
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mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang

telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.

4.2.  Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan upaya penelitian secara rinci meliputi

nama variabel, dimensi, indik: lain-lain yang diarahkan untuk

memperoleh nilai variabél lisasi variabel digunakan untuk
memberikan gamba . semua indikator diukur
ada tiga variabel yang

awan Operasionalisasi

Skala

n,amengarahkan dan memelihara perilaku
nigan lingkungan kerja.

Dorongan untuk | Tingkat dorongan untuk
berusaha melakukan | berusaha melakukan pekerjaan
pekerjaan dengan | dengan cara-cara baru yang | Ordinal
cara-cara baru yang | lebih kreatif
lebih kreatif

Kebutuhan Dorongan  pimpinan | Tingkat dorongan pimpinan
pencapaian | memberikan  pujian | memberikan  pujian  kepada

kepada karyawan yang | karyawan yang mencapai target Ordinal
mencapai target

Dorongan untuk | Tingkat dorongan untuk
berinisiatif dalam | berinisiatif dalam kerja Ordinal

kerja
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dimensi Indikator Satuan Ukuran Skala
Dorongan untuk | Tingkat dorongan untuk
menciptakan hubungan | menciptakan hubungan .
.| Ordinal
yang erat dengan orang | yang erat dengan orang lain
lain
Dorongan untuk bekerja | Tingkat dorongan untuk
Kebutuhan sama dengan orang lain | bekerja sama dengan orang Ordinal
akan afiliasi | dalam melaksanakan | lain dalam melaksanakan
pekerjaan pekerjaan
Dorongan i t dorongan untuk
mengembat ubungan ngkan hubungan Ordinal
kom s dengan | ko dengan
an lain karya
ekerjaz ‘ ilakukan | Tingkat aan yang | o ..o
ihargai atasan akukan 1 atasan
Ide atau gagas erkaitas ingkat 1 u gagasan
pekerjaan dapat di teri erkaitan aan dapat | Ordinal
Growth N perusahaan di terima p aan
Dorongan & ata Tingkat ngan atasan
memberik ghar untuk memberikan .
Ordinal
kepada k an peng an kepada
an
Dimensi Indikator Satuan Ukuran Skala
Disiplin..
Sikap atau kese t patuh terhadap aturan yang berlaku
uatu organisasi.
Ketaatan terhadap | Tingkat ketaatan terhadap | .41
peraturan peraturan
Waktu secara -
' Ketepatan dalam | Tingkat ketepatan dalam Ordinal
efektif menyelesaikan tugas menyelesaikan tugas ramna
Dorongan masuk  kerja | Tingkat dorongan masuk Ordinal
tepat waktu kerja tepat waktu
Dorongan semangat dalam | Tingkat dorongan untuk .
. . Ordinal
bekerja semangat dalam bekerja
Dorongan untuk | Tingkat dorongan untuk
Tanggung melakukan pekerjaan | melakukan pekerjaan sesuai Ordinal
jawab dalam | sesuai dengan tugas dan | dengan tugas dan jabatan
pekerjaan dan | jabatan
tugas Dorongan mengambil | Tingkat dorongan untuk
resiko untuk memperoleh | mengambil resiko dalam Ordinal
hasil kerja yang baik memperoleh hasil  kerja

yang baik
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dimensi Indikator Satuan Ukuran Skala
Dorongan untuk teliti | Tingkat dorongan untuk Ordinal
dalam bekerja teliti dalam bekerja
Drongan untuk hati-hati | Tingkat dorongan untuk
Tingkat dalam  menggunakan | berhati-hati dalam
kewaspadaan peralatan perusahaan menggunakan  peralatan Ordinal
tinggi perusahaan
Dorongan mengenakan Tingkat dorongan untuk
pakaian sesua engenakan pakaian | Ordinal
Dimensi Ukuran Skala

Kesediaan ses
menyempurnak

1 suatu kegiatan dan
hasil yang sesuai yang

Ordinal
Ordinal
o alitas hasil kerja dengan .
dengan target | target dengan tajrget ygng .
ditetapkan
ingkat kesadaran akan
tanggung jawab dalam | Ordinal
bekerja
Tanggungiiiab I;:Ezrrjlgguhan dalam "(li":llaglllclalt)ekerj;(esungguhan Ordinal
Dorongan untuk | Tingkat dorongan untuk
bertindak atas tanggung | bertindak atas tanggung | Ordinal
jawabnya jawabnya
Ketepatan Tingkat ketepatan
menyelesaikan menyelesaikan pekerjaan | Ordinal
pekerjaan tepat waktu tepat waktu
Kesesuaian jumlah hasil | Tingkat kesesuaian
Kuantitas kerja dengan target | jumlah hasil kerja dengan | Ordinal
yang ditetapkan target yang ditetapkan
Penggunaan waktu | Tingkat Penggunaan
bekerja secara efektif | waktu  bekerja  secara | Ordinal

dan efisien

efektif dan efisien
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4.3. Sumber dan Teknik penentuan data

Sumber data diperoleh melealui data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner, wawancara
dan observasi secara tersetruktur kepada karyawan PT. Primastra Sandang Lestari.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan dan dokumen yang berkaitan.
Jenis dan sumber data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2.
Jenis dan Sumber data
Jenis data Sumber Dat Bentuk Data

Kuesioner

Lestari

4.4. Populasi dan

Adapun populasi dan sampel penelitian didalam penelitian ini dapat dijabarkan

berikut ini.

4.4.1. Populasi Penelitian

Menurut Sugoyono (2015;148) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian ini dianggap tidak diketahui
karena jumlah karyawan PT. Primastra Sandang Lestari terlalu banyak dan diluar

kemampuan peneliti untuk melakukan pra-survey maupun wawancara penelitian.
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4.4.2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013;116) Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sementara ukuran sampel yang

dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87).

n= N
1+N(e)?

Keterangan:

= Ukuran samp

n= 70.23 . iti menjadi 70 responden

4.5. Teknik Pengumpulan Data

Tekniku pengumpulan data diperoleh melalui data primer dan sekunder,
dimana jenis dan sumber data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.3.
Teknik Pengumpulan Data
Jenis /Sumber Data | Instrumen | Bentuk Data | Manfaat
1. Sekunder
Data jumlah karyawan
PT. Primastra Sandang
Manajemen PT. Lestari men;rlitsﬁorasi
Primastra Sandang Studi literature Data prestasi masalah
Lestari karyawan PT. o
Primastra Sandang penelitian
Lestari
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Tabel 4.4.
Teknik Pengumpulan Data

Program kerja
karyawan PT.
Primastra Sandang
Lestari
1. Primer
Untuk
Karyawan PT. Wawancara Hasil Wawancara mennglzlgzgﬁram
Primastra Sandang penelitian
Lestari Untuk
i esioner mendapatkan
- hasil kuesioner
Kuesion sebagai trumen pengumpu jata yang merupakan

penjabaran dagi indikator varia c sebelum digunakan k mengumpulkan data

di lapange ‘

Validitas

terlebih dahulutharus d ingkat va as dan reliabilitasnya.

enunjukkan sejauli¥mana*l en dapat nakan untuk mengukur

dak diukur, sedangkan reliabilitas me ukkan bahwa sejauh mana

alkan (Sugiama;2013). Oleh

apa yang

instrumen pengukur dap.

dipercaya atau diha

o
karena i gumen  valid dan reliable, maka dapat digunakan untuk

mengumpulka a pangan.

4.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Agar data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang
tinggi, instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel
(Sanusi;2014). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapka hasil penelitian akan menjadi valid dan
reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk

mendapatka hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono;2015).

4.6.1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sementara validitas hasil penelitian
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meruapakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang
valid adalah data yang “tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono;2014).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau akurat atau tidaknya suatu
kuesioner, suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

Sugiyono (2015;202). Model pengujian menggunakan pendekatan korelasi item-

total dikoreksi (corrected -total correlc \ menguji validitas internal
setiap item pernyataan kuesioner yang disusun da bentuk skala. Untuk

\

menentukan apakah sebua ¢ dinyatakan valid atau tidak maka para ahli

dikoreksi sebesar 0,30

fisien ol. asi item

minimal valid ya § h item. Art , sama atau lebih besar

menetapke tokan besaran K

sebagai ba
dari 0,30 mengindikasikan i
15;209).

emiliki validitas ang memadai menurut

Sugiyonc

Pengujian ditas me Sugiyo 015' , yaitu : Suatu ukuran yang

menunju gkar kévalidan dan keahlian suatu instrumen, suatu instrumen
dianggap valid \,'i nengukur apa yang.diukur, dengan kata lain mampu
memperoleh data yang ' slyang diteliti.

Menurut Sugiyono (2015;300), uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi product moment guna menghitung korelasi antara masing-masing
pernyataan dengan skor total. Hal ini digunakan untuk mengetahui pernyataan-
pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak.

Rumus menguji validitas dengan menggunakan teknik korelasi produk moment :

i} nY XY — TXT¥
T JERT - (ZX)9) (nZY? — (ZY)9)

Dimana :
R = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

>X = Jumlah skor item
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>Y = Jumlah total skor jawaban

Y %% = Jumlah kuadrat skor item
> v%* = Jumlah kuadrat total skor jawaban
T,  — Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Menurut Sugiyono um suatu item dianggap valid

Tabel 4.5

Hasil Uji . idi

validitas BNz:i:ls Kgfimpulan
MK1 0,484 0,300 Valid
MK2 0, 459 0,300 Valid
MK3 0, 643 0,300 Valid
MK4 0, 555 0,300 Valid
MKS5 0, 720 0,300 Valid
MK6 0, 590 0,300 Valid
MK?7 0,711 0,300 Valid
MKS 0,611 0,300 Valid
MK9 0, 679 0,300 Valid
DK1 0, 748 0,300 Valid
DK2 0, 705 0,300 Valid
DK3 0, 556 0,300 Valid
DK4 0, 654 0,300 Valid
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DK5 0,757 0,300 Valid
DK6 0, 524 0,300 Valid
DK7 0, 678 0,300 Valid
DKS 0, 745 0,300 Valid
DK9 0, 503 0,300 Valid
K1 0, 638 0,300 Valid

K2 0, 595 0,300 Valid

K3 0, 580 0,300 Valid

K4 0,589 0,300 Valid

K5 0 300 Valid

K6 . Valid

0,547 03 alid

K8 0,644 0,300 lid

581 0,300 id

Sumber sil Ola esioner

B arkan tabel diatas, bisa pulkan a semua indikator yang
digunak: m kuesione h va hingga i tor-indikator tersebut bisa
digunaka penelitianini.

4.6.2. Uji R

Reliabilitas a L g menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian perilakuan mempunyai keandalan sebagai alat ukur,
diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika
fenomena yang diukur tidak berubah Sugiyono (2015;215).

Suatu instrumen penelitian mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai
jika koefisien Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60 Sugiyono
(2015;219). Kiriteria uji reliabilitas adalah, jika a (alpha) > 0,60 (artinya variabel
dinyatakan reliabel).

Uji reliabilitasnya dilakukan untuk menguji tingkat ketepatan atau keandalan
kuesioner dalam mengukur. Pengujian ini dilakukan dengan uji Cronbach Alpha,
yang dianggap sesuai untuk pengujian terhadap item-item penelitian yang
memiliki skor 1-5. Untuk perhitungan dapat dilakukan dengan mengguanakan
program SPSS 20 For Windows.
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Uji reliabilitas instrumen penelitian ini akan menggunakan realibility analysis

dengan teknik Cronbach Alpha yang mempunyai rumus sebagai berikut :

n ] 5% - ?:ZSL'Z]

Cln—al| s?
Keterangan :
o = Koefisien reliabilitas instrument Alpha Croncbach
n = Jumlah butir pernyataan
§2 = Varian skor secar;

Jumlah varian terlebih dahulu dengan ca ri nilai varia tiap butir

Suatu instru alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada tahap
selanjutnya jika nilai Croncbach Alpha > 0,6.

Menurut Sugiyono (2015;88) menyatakan bahwa sekumpulan pertanyaan untuk
mengukur suatu variabel dikatakan dikatakan reliabel dan berhasil mengukur
variabel tersebut jika koefisien reliabilitasnya lebih dari atau sama dengan 0,600.
Hasil reliabilitas dari kuesioner yang telah disebar kepada responden dapat

ditunjukkan oleh tabel berikut :



Tabel 4. 6
Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Koefisien Nilai Kesimpulan
v Reliabilitas | Batas pu
Motivasi X1 0,828 0,600 Reliabel
Disiplin X2 0,856 0,600 Reliabel
Kinerja (Y) 0,804 0,600 Reliabel

rumus sebagai

Sumber : Hasil Olah Kuesioner

skor untuk setiap variabel.

Rentang —

Skor maksimal — Skor minimal

Jumlah kategori

Sumber : Husein Umar (2011:98)
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esponden atas pertanyaan di kuesioner, setiap
itemnya mempunyai skor tertentu. Skor tersebut mempunyai rentang dari 1 (satu)
sampai dengan 5 (lima). Skor tersebut mempunyai kegunaan dalam menghitung

nilai skor terendah dan tertinggi yang akan digunakan pada rentang klasifikasi

Untuk membuat rentang klasifikasi skor dari setiap variabel maka bisa digunakan
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Dalam menghitung persentase untuk setiap pernyataan didapatkan dengan

cara membagi jumlah skor setiap item pernyataan dengan jumlah skor maksimal
dari stiap item pernyataan. [tem maksimal.
Dalam penelitian, jumlah kategori yang digunakan adalah 5 (lima) sesuai dengan
kategori yang digunakan dalam setiap item pertanyaan dalam kuesionar. Kelima
kategori tersebut diharapkan mampu menggambarkan setiap setiap variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.

Untuk stiap item pernyataan, Nilai skor terendah adalah 70 dan yang

tertinggi adalah sebese 0. Sko idapat dari perkalian jumlah

pernyataan (1 buti nyataan) dengan skor jaw endah (yaitu = 1), kemudian

dikalikan deng

total ‘responden (70 orang). Ma menghasilkan skor
\

terendah sebésar: 1x1x70 = 708Untuk ske f ertinggi em pernyataan didapat
dari perk jumlah pertagy@an pernyat dengan skor jawaban
tertinggi (yz : 5), kem G <‘ n denga responden (70 orang),

maka akan menghasilkan s . ing besar: 1 X 70 = 350.

Dengan hnya sl inimal _maksimal tersebut, maka rentang dari

setiap iten nyataan tersebut bisa dicari dengan menggunakan rumus diatas.
Hasil penghitun adalah scbagai berikut:
Skao el
Rentang = :
Jumlah kategori
350— 70
Rentarng = — o™

Rentang = 56

Dengan diperolehnya rentang tersebut maka tanggapan responden per-item

pernyataan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 7
Rentang Klasifikasi Skor Per Item Pernyataan
Rentang Kategori

Sangat tidak berinisiatif / Sangat Tidak Besar / Sangat Tidak

70 - 126 Sering / Sangat tidak erat / Sangat tidak hati-hati / Sangat
tidak diterima / Sangat tidak efektif
126 ) 180 Tidak berinisiatif / Tidak Besar / Tidak Sering / tidak erat /
Tidak hati-hati / Tidak diterima / Tidak efektif
182 ) 238 Kurang berinisiatif / Kurang Besar / Kurang Sering / Kurang
erat / Kurang hati-hati / Kurang diterima / Kurang efektif
738 ) 204 Berinisiatif / Besar / Sering Erat / Hati-hati / Diterima /
Efektif
204 ) 350 gat berini £ Besar / Sangat Sering / Sangat
erat / Sangat hati-hati/ Sangat diterima / Sangat efektif

iber : Hasil Olah Bobot Skor K er 2020

\

Sementara itu untuk “Setiap variabel penelifan® juga akan dilakukan

lai skor terendah pada

o1 adalah sebesar 3.150.

perhitunganfyang sama. Un ariabeldMeotivasi Ke

variabel-variabel ini adalah sébesar 630°dan yang tert

Skor terendah didapat dari rkalian jumlah pertanye ariabel-variabel tersebut
(9 butir
dikalikan

terendah seb ‘~ 70 =630 . Untuk skor tertinggi pada variabel-variabel ini,

yaan) der skor aban terendah (yaitu = 1), kemudian

gan total responden (70%eramg). Maka akan menghasilkan skor

didapat dari perk ah, pertanyaansvariabel Motivasi Kerja dengan skor

udian “dikalikan dengan total responden. Maka akan

jawaban tertinggi, ke
menghasilkan skor tertinggi sebesar: 9 x 5 x 70 = 3.150.

Dengan diperolehnya skor minimal dan maksimal tersebut, maka rentang
dari setiap item variabel tersebut bisa dicari dengan menggunakan rumus diatas.
Hasil penghitungan adalah sebagai berikut:

Skor maksimal — Skor minimal

Rent =
enrang Jumlah kategori

3150 — 530

Rentang = 5

Rentang = 504
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Dengan diperolehnya rentang tersebut maka tanggapan responden terhadap

variabel Lingkungan Kerja dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Rentang Klasifikasi Skor Variabel Motivasi Kerja
RENTANG KATEGORI
630 | -| 1134 Sangat tidak baik
1134 | - | 1638 Tidak baik
1638 | - | 2142 Kurang baik
2142 | - | 2646 Baik
2646 | - | 3150 - paik
SumbgF : Hasil Olah Bobot SKe ner 2020
Denga ra penghitifigan yang sama, maka ¢ variabel Disiplin nilai
skor terendalifdidapatkan 630 } n nilai tertingg adalah 3.150 (9 butir

pertanyaan). Dari skor mini dan al tersebut a rentang dari variabel

A

tersebut biSadicari dengan mengg e! mus sebagai berikut :

kor maksi | Skor imal

Ju

50— 530
Rentang \

Rentang = 504

Rentang :
katega

—

Dengan diperolehnya rentang tersebut maka tanggapan responden terhadap

variabel Lingkungan Kerja dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rentang Klasifikasi Skor Variabel Disiplin Kerja

RENTANG KATEGORI
630 |- | 1134 Sangat tidak baik
1134 | - | 1638 Tidak baik
1638 | - | 2142 Kurang baik
2142 | - | 2646 Baik
2646 | - | 3150 Sangat baik

Sumber : Hasil Olah Bobot Skor Kuesioner 2020
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Dengan cara penghitungan yang sama, maka untuk variabel Disiplin nilai
skor terendah didapatkan 630 dan nilai skor tertingginya adalah 3.150 (9 butir
pertanyaan). Dari skor minimal dan maximal tersebut maka rentang dari variabel
tersebut bisa dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Skor maksimal — Skor minimal

Rentang =
g Jumlah kategeori

3150 — 530

Rentang = S

Rentang = 504

Denga .' van responden terhadap

angat tidak baik
Tidak baik

Sangat baik
Sumber : Hasil Olah Bobot Skor Kuesioner 2020

4.7.2. Rncangan Uji Hipotesis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Adapun
tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Transformasi Data
Pada teknik analisis jalur memrlukan syarat data yang mempunyai tingkat
pengukuran sekurang-kurangnya interval, jadi untuk keperluan tersebut
data ordinal yang diperoleh dari kuesioner terlebih dahulu dikonversi
menjadi data interval menguunakan Methods of Successive Interval

(MSI) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Perhatikan setiap item pernyataan.

b. Untuk setia item, hitung frekuensi jawaban (f), berapa responden yang
mendapat skor 1,2,3,4, atau 5.

c. Tentukan proporsi (p) dengan cara membagi frekuensi dengan jumlah
responden.

d. Hitung proporsi komulatif (pk).

e. Cari nilai Z untuk setiap proporsi komulatif yang diperoleh dengan

menggunakan tabel normal

f. Tentukan nilai skala (scale va setiap nilai Z dengan rumus:

(Demsity al lower LimiCPs Pl ily al upper lirmil)

Scale

(Aredibelow upper limit) ‘-“ pclow lower limit)
]

g. yiapkan pasar data variabe ependen dan variabel

gpenden dari se sampel penelitian unt >ngujian hipotesis.

fényiapken samipelgpasa data ds ariabel independen dan

dari | a sa penelitian untuk pengujian

bel deper

. UjiP . n.\;
Pengujia cukan dengan menggunakan analisis
jalur. Alasan menggunakan analisis jalur adalah untuk mengetahui
besarnya variabel Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner, selanjutnya dimasukkan ke
dalam program Microsoft Excell. Setelah itu, data tersebut dimasukkan ke
dalam program SPSS untuk ditabulasikan. Kemudian dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan analisis jalur.

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner, selanjutnya dimasukkan ke
dalam progrm Microsoft Excell. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis jalur. Berikut ini adalah gambar struktur

hubungan diantara variabel :
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X

X

Gambar 4.1.
Struktur Hubungan Variabel

Keterangan :

Xi = Disiplin Kerja

X, = Motivasi Kerja

Analisis jal ini di enggunakan program

nnya seperti program

orelasi sederhana antar

1=1,2,34,

a. Hitung invers dari matriks korelasi antar sesama variabel bebas.

b. Hitung koefisien jalur dengan rumus:

Pyx = i CR"frJ’xx

i,j=1

Keterangan :

P, = Merupakan koefisien jalur dari variabel X1 terhadap variabel Y
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B, = Korelasi antara variabel Y dengan variabel Xi
CR, = Unsur elemen pada baris ke-1 dan kolom ke-j dari matriks invers
korelasi
c.  Hitung pengaruh secara keseluruhan variabel Xi terhadap Y dengan

menggunakan rumus:

beberapa hal ya anim (2004 : 63-66), beberapa hal yang

harus diuji dan dianalisis tersebut adalah sebagai berikut :

\,

4.7.3. Pengu}ié‘n Secara Parsial (Uji-t)

Uji t (fest significance individual parameter) digunakan untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Adapun langkah-
langkah dalam uji t ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat hipotesis, yaitu:
Ho: Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Ha: Variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Menetapkan besarnya nilai a (level of significance) yaitu 0,05.

3. Mengambil keputusan dengan ketentuan:
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a. Jika nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih kecil daripada nilai ttabel
(thitung<ttaver), maka Ho diterima dan H, ditolak.
b. Jika nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih besar daripada nilai ttabel
(thitung>ttaver), maka Ho ditolak dan H, diterima.
Untuk memberi intpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka dapat
digunakan pedoman menurut Sugiyono (2014 : 249), yaitu :

Tabel 3.10.
Interpretasi Koefisien Korelasi

Binckat Hubungan

yang mendalam aspek tel t, maka menghasilkan kajian yang
dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan Kinerja karyawan PT.

Primastra Sandang Lestari.
4.7.4. Pengujian Secara Simultan (Uji-f)

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan.
Adapun langkah-langkah dalam uji f ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis, yaitu:
Ho: Variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.
Ha: Variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
terikat.

b. Menetapkan besarnya nilai a (level of significance) yaitu 0,05
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¢. Mengambil keputusan dengan ketentuan:

a. Jika nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih kecil daripada nilai ftabel
(fhitung<ftaver), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih besar daripada nilai ftabel

(fhitung™Tiabel), maka Ho ditolak dan H, diterima.

Pedoman bagi interpretasi koefisien determinasi (tingkat pengaruh)

menurut Sugiyono (2014 : 249), yaitu :

kriteria uji yang k' Hy jika thiung™> tuberpada tingkat

kepercayaan |- dan derajat bebas (n-k-1).

4.8. Rancangan Implikasi Manajerial

Rancangan implikasi manajerial bermula dari fenomena yang terjadi
kemudian dilakukan identifikasi permasalahan atau gap yang diduga menjadi
faktor-faktor ~penyebab permasalahan. Setelah —melakukan identifikasi
permasalahan, dilakukan perumusan dan klarifikasi masalah yang memunculkan
beberapa alternatif pemecahan yang perlu diteliti dan dianalisis sebagai faktor-
faktor penting yang dapat mempengaruhi serta pemilihan alternatif pemecahan
masalah yang diimplementasikan dalam bentuk rencana aksi atau program-

program yang secara keseluruhan dapat digambarkan dalam alur sebagai berikut :
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Fenomena Identifikasi Rumusan Alternative
Masalah Masalah Pemecahan
Evaluasi dan Rencana dan Pemilihan Analisis Pemecahan
Pengembangan Tindakan Alternative
Gambar 4.2.

Alur Rancangan Pemecahan Masalah

Penelitian akan dife tudi literatur dan survey yang

berkaitan dengan motivasi, disiplin dan kinerja

an. Dengan penelitian yang

mendalam terhadap aspek-aspek tersebut, maka menghasilkan kajian yang dapat

memberikan gékomendasi untuk memberikafi gambarafibagi para perusahaan dan

tentunya j untuk seluruh Karyawan 1 . Primastra Sandang Lestari perihal

keadaan : 1vasi, disiplin, nenj perhatian pinan untuk keputusan

penilaian Kinerja bagi karyawan PT. Primastra Sands estari. Pemetaan strategi
untuk pemecahan masa dalam penelitian i aka diperlukan pemetaan
strategi ermula ‘dari fenomena  yang terjadi. Selanjutnya dilakukan

identifikast asalahan dan mencari faktor-faktor yang diduga menjadi
penyebab timbu »

Tahapan evaluasi dan pengendalian ini merupakan tahapan akhir dari
pemecahan masalah dengan tujuan untuk menilai sejauh mana implementasi saran
menjadi tindakan. Apakah saran tersebut sudah tepat dilaksanakan dan
memperhatikan hasil berupa indikator yang dapat diukur sebagai alat verifikasi
bahwa saran tersebut sudah dilaksanakan sesuai dengan tujuan pemecahan
masalah yang ditetapkan.

Kemudian apabila berdasarkan hasil evaluasi tersebut diperoleh informasi
adanya hal-hal yang kurang sesuai dalam tahapan implementasi maka dilakukan
pengkajian pada setiap tahapan sehingga diperoleh informasi dan data yang

lengkap untuk melakukan upaya penyempurnaan dengan menekan dampak

negatif seminimal mungkin.



